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No Arab Latin Keterangan 

 - ا .1
Tidak 

dilambangkan 

 - b ب .2

 - t خ .3

 ṡ ز .4
s dengan titik 

di atas 

 - J ج .5

 ḥ ذ .6
h dengan titik 

di bawah 

 - kh ش .7

 - d د .8

 ż ر .9
z dengan titik 

di atas 

 - r س .10

 - z ص .11

 - s ػ .12

 - sy ط .13

 ṣ ص .14
s dengan titik 

di bawah 

  ḍ ع .15

 

No Arab Latin Keterangan 

 ṭ t dengan titik ؽ .16
si bawah 

 ẓ z dengan titik ظ .17
di bawah 

 - ‘ ع .18

 - G ؽ .19

 - F ف .20

 - Q ق .21

 - K ن .22

 - L ي .23

24. َ M - 

25. ْ N - 

26. ٚ W - 

27. ٖ H - 

̀  ء .28 apostrof 

29. ٞ Y - 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi yang dipergunakan dalam penulisan tugas akhir mahasiswa 

pascasarjana UIN Imam Bonjol Padang adalah transliterasi berdasarkan Surat 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987-Nomor: 0543/b/u/1987. 

1. Konsonan 
 

 

 

2. Vokal Pendek 

————— = A ورة Kataba 

————— = I ًعئ su`ila 

————— = U ةٖ ٠ز Yażhabu 
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3. Vokal Panjang 

 Qudāmah لذاِح Ā = ا

 sῑqa ٠كع ῑ = اٞ

 Kunu ٔٛا ٚو U = أٚ

 

4. Diftong 

 Laita ١ٌد ai = اٞ

 Qaula لٛي au = أٚ

 

5. Syiddah Ditulis dengan Rangkap 

Contoh: ستٕا ditulis rabbanā 

 

6. Alif Lam (ال) 

Pada alif lam qamariyah ditulis al. 

Contoh: ْٚىافش  .ditulis al-Kāfirun اٌ

Pada alif lam syamsiyyah, huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya. 

Contoh: اٌشخاي ditulis ar-rijāl. 

 

7. Tā’ Marbutah (ة) 

Bila terletak di akhir kalimat, ditulis h. 

Contoh:   اٌثمشج ditulis al-Baqarah. 

Bila di tengah kalimat ditulis t. 

Contoh:  اّي اٌ اجوص   ditulis zakāt al-māl 
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ABSTRAK 

Studi ini mengkaji praktik tradisi alek lapan uang dalam upacara pernikahan 

masyarakat Nagari Guguak Malalo. Fokus penelitian ini meliputi: pertama, praktik 

pelaksanaan tradisi alek lapan uang; kedua, nilai dan fungsi yang terkandung di 

dalamnya; ketiga, logika hukum terhadap keharusan tradisi tersebut. Data dalam 

studi ini diperoleh melalui: pertama, wawancara mendalam dengan teknik snowball 

sampling terhadap empat orang informan yang terdiri dari Ketua Kerapatan Adat 

Nagari (KAN) Guguak Malalo dan para pemangku adat (ninik mamak). Kedua, data 

sekunder didukung oleh studi dokumen melalui arsip resmi KAN serta literatur 

akademik yang relevan. Tahap analisis data mencakup beberapa langkah utama yaitu 

pengorganisasian data, klasifikasi tematik, hingga penarikan kesimpulan. Temuan 

studi menunjukkan: pertama, praktik alek lapan uang dijalankan melalui tiga tahapan 

yaitu maantak tuga sebagai persiapan, tahapan saat alek lapan uang sebagai 

mekanisme legitimasi pernikahan adat, dan alek bapak-bapak sebagai sarana 

pemberian nasihat pernikahan. Prosesi ini menggunakan media simbolik seperti sirih, 

carano, uang adat setara 0,4 gram emas, serta perlengkapan khusus berupa langik-

langik, banta tagak, kasua bapapan, dan alas duduk. Kedua, tradisi ini memiliki nilai 

filosofis penghormatan otoritas adat dan berfungsi sebagai syarat mutlak peresmian 

status pernikahan serta jaminan perlindungan keluarga. Ketiga, logika hukum 

keharusan tradisi ini dibangun atas dasar mandat mediasi bagi ninik mamak (kusuik 

panyalasaian), upaya menghindari stigma sosial, serta jaminan pengakuan anak oleh 

keluarga ayah (bako). Studi ini menyimpulkan bahwa alek lapan uang adalah 

instrumen hukum melegitimasi keabsahan pernikahan adat yang terbukti mampu 

menjamin keadilan sistemik, jaminan martabat manusia yang selaras dengan 

reorientasi ḥifẓ al-nafs, serta jaminan institusi keluarga melalui reorientasi ḥifẓ al-

nasl guna mewujudkan ketahanan keluarga dan kemaslahatan masyarakat yang 

kohesif. 

 

Kata Kunci: Alek Lapan Uang; Pernikahan adat; Maqāṣid al-Sharī‘ah. 
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ABSTRACT 

This study examines the practice of the alek lapan uang tradition in the marriage 

ceremonies of the Nagari Guguak Malalo community. The research focus includes: 

first, the implementation of the alek lapan uang tradition; second, the values and 

functions contained therein; and third, the legal logic underlying the necessity of this 

tradition. Data in this study were obtained through: first, in-depth interviews using a 

snowball sampling technique with four informants consisting of the Chairman of the 

Nagari Customary Council (KAN) and customary leaders (ninik mamak). Second, 

secondary data supported by documentary studies of official KAN archives and 

relevant academic literature. The data analysis stages involved several main steps: 

data organization, thematic classification, and drawing conclusions. The study 

findings show: first, the practice of alek lapan uang is carried out through three 

stages, namely maantak tuga as preparation, the alek lapan uang stage as a 

customary marriage legitimacy mechanism, and alek bapak-bapak as a means of 

providing marriage advice. This procession utilizes symbolic media such as betel 

leaf, carano, customary money equivalent to 0.4 grams of gold, and special 

equipment including langik-langik, banta tagak, kasua bapapan, and floor mats. 

Second, this tradition holds philosophical values of respect for customary authority 

and functions as an absolute requirement for the officialization of customary 

marriage status and family protection guarantees. Third, the legal logic behind the 

necessity of this tradition is built upon the mediation mandate for the ninik mamak 

(kusuik panyalasaian), efforts to avoid social stigma, and the guarantee of child 

recognition by the father's family (bako). This study concludes that alek lapan uang 

is a legal instrument for legitimizing the validity of customary marriage which is 

proven to be able to guarantee systemic justice, human dignity in alignment with the 

reorientation of ḥifẓ al-nafs, and family institutions through the reorientation of ḥifẓ 

al-nasl to realize family resilience and a cohesive community welfare. 

Keywords: Alek lapan uang; Customary Marriage; Maqāṣid al-Sharī‘ah. 
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 الملخص

 
فٟ ِشاع١ُ اٌضفاف ٌذٜ  (alek lapan uang) لاتاْ أٚأؾ أ١ٌه ١ذذرٕاٚي ٘زٖ اٌذساعح ِّاسعح ذماٌ

ٚذشوض اٌذساعح ػٍٝ: أٚلاً، ذطث١ك  (.nagari guguak malalo) ؿٛؿٛان ِالاٌٛ ِدرّغ ٔاؿاسٞ

ذم١ٍذ أ١ٌه لاتاْ أٚٔؾ؛ ثا١ٔاً، اٌم١ُ ٚاٌٛظائف اٌرٟ ٠ٕطٛٞ ػ١ٍٙا ؛ ثاٌثاً، إٌّطك اٌمأٟٛٔ اٌزٞ 

اٌرم١ٍذ. ذُ اٌسظٛي ػٍٝ اٌث١أاخ فٟ ٘زٖ اٌذساعح ِٓ خلاي: أٚلاً، ِغ  ٠غرٕذ إ١ٌٗ ػشٚسج ٘زا

 ninik) ٚأػ١اْ اٌمثائً (KAN) أستؼح ِخثش٠ٓ ٠رؤٌفْٛ ِٓ سئ١ظ ِدٍظ اٌؼشف فٟ إٌاؿاسٞ

mamak.) ثا١ٔاً، اٌث١أاخ اٌثا٠ٛٔح اٌّذػِٛح تذساعاخ ٚثائم١ح لأسش١فاخ KAN  اٌشع١ّح

ح. ذؼّٕد ِشازً ذس١ًٍ اٌث١أاخ: ذٕظ١ُ اٌث١أاخ، ٚاٌرظ١ٕف ٚالأدت١اخ الأواد١ّ٠ح راخ اٌظٍ

لاتاْ  ٚذظٙش ٔرائح اٌذساعح ِا ٠ٍٟ: أٚلاً، ذرُ ِّاسعح أ١ٌه اٌّٛػٛػٟ، ٚاعرخلاص إٌرائح.

وّشزٍح ذسؼ١ش٠ح، ِٚشزٍح  (maantak tuga) ِٓ خلاي ثلاز ِشازً، ٟٚ٘ ِأران ذٛؿا أٚأؾ

-alek bapak) تاتان-أ١ٌه تاتان ١ح ػٍٝ اٌضٚاج اٌؼشفٟ، ٚلاتاْ أٚأؾ وآ١ٌح لإػفاء اٌششػ أ١ٌه

bapak) .ٚذغرخذَ فٟ ٘زٖ اٌّشاع١ُ سِٛص ػشف١ح ِثً أٚساق  وٛع١ٍح ٌرمذ٠ُ إٌظائر اٌضٚخ١ح

خشاَ ِٓ اٌز٘ة،  4.0ٚإٌمٛد اٌرم١ٍذ٠ح اٌرٟ ذؼادي ، (carano) ، ٚاٌـىاسأٛ(sirih) اٌغ١ش٠ٗ

، (banta tagak) ٚاٌـثأرا ذاؿان(، langik-langik) لأد١ه-ِٚؼذاخ خاطح ػٍٝ شىً لأد١ه
ثا١ٔاً، ذسًّ ٘زٖ (. alas duduk) ٚزظائش ٌٍدٍٛط ػ١ٍٙا(، kasua bapapan) ٚاٌـىاعٛا تاتاتاْ

اٌرما١ٌذ ل١ّاً فٍغف١ح فٟ ازرشاَ اٌغٍطح اٌؼشف١ح ٚذؼًّ وششؽ ِطٍك لإػفاء اٌطاتغ اٌشعّٟ ػٍٝ 

لأعشج. ثاٌثاً، ٠ثٕٝ إٌّطك اٌمأٟٛٔ ٌٛخٛب ٘زا اٌرم١ٍذ زاٌح اٌضٚاج اٌؼشفٟ ٚػّأاخ زّا٠ح ا

 kusuik) ػٍٝ أعاط ذف٠ٛغ اٌٛعاؽح ٌلأػ١اْ اٌّؼشٚف تـىٛع٠ٛه تا١ٔالاعا٠اْ

panyalasaian) ، ٚذدٕة اٌٛطّح الاخرّاػ١ح، ٚػّاْ اػرشاف ػائٍح الأب تاٌطفً اٌّؼشٚف

ؾ ٘ٛ أداج لا١ٔٛٔح لإػفاء اٌششػ١ح ذخٍض ٘زٖ اٌذساعح إٌٝ أْ أ١ٌه لاتاْ أٚأ (.bako)ٚ تـثان

ػٍٝ طسح اٌضٚاج اٌؼشفٟ، ٚاٌرٟ ثثرد لذسذٙا ػٍٝ ػّاْ اٌؼذاٌح إٌظا١ِح، ٚوشاِح الإٔغاْ 

تّا ٠رّاشٝ ِغ إػادج ذٛخ١ٗ زفع إٌفظ، ٚػّاْ اٌّؤعغاخ الأعش٠ح ِٓ خلاي إػادج ذٛخ١ٗ 

 .زفع إٌغً؛ ٚرٌه ٌرسم١ك ِشٚٔح الأعشج ٚسفا١٘ح اٌّدرّغ اٌّرّاعه
 
 : أ١ٌه لاتاْ أٚأؾ؛ اٌضٚاج اٌؼشفٟ؛ ِماطذ اٌشش٠ؼح.الكلمات المفتاحية 
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Alhamdulillahirabbil’alamin, segala puji serta syukur yang tiada terhingga atas 

kehadirat Allah SWT yang senantiasa melimpahkan rahmat, nikmat, dan karunia-

Nya. Atas izin-Nya jualah, tesis yang berjudul Maqashid Alek Lapan Uang dalam 

Membangun Ketahanan Keluarga pada Masyarakat Nagari Guguak Malalo ini 

dapat diselesaikan. Penulisan karya ilmiah ini merupakan salah satu syarat yang 

harus saya penuhi untuk meraih gelar Magister Hukum (M.H) pada Program Studi 
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sekaligus pemantik semangat bagi saya untuk menyelesaikan tesis ini dengan sebaik-

baiknya sebagai wujud syukur atas kesempatan yang telah diberikan  

Dalam prosesnya, saya menyadari bahwa tesis ini tidak akan selesai tanpa 

dukungan, bimbingan, dan doa dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala 

kerendahan hati, saya ingin menyampaikan apresiasi dan terima kasih yang sedalam-

dalamnya kepada orang tua saya yang sangat istimewa, Ayahanda Aidil Fitri dan 

Ibunda Mardawati. Beliau berdua adalah support system terbaik dan pilar utama yang 

mendukung saya secara moril, materiil, hingga edukatif tanpa henti. Doa-doa tulus 

yang Ayah dan Ibu panjatkan di setiap sujud adalah energi yang melancarkan studi 

saya hingga ke titik ini. Rasa syukur ini juga saya tujukan kepada kakak saya satu-

satunya yang luar biasa, Dilla Febriani, S.H. Beliau adalah kompas bagi saya, tempat 

bertanya, serta sosok yang membimbing saya dengan penuh kebijaksanaan dan kasih 

sayang. Memiliki kakak sehebat beliau adalah sebuah privilege dan anugerah yang 

tak ternilai harganya. Tanpa kehadirannya, saya tidak yakin bisa melangkah sejauh 

ini. Terima kasih juga saya sampaikan kepada adik-adik tercinta saya, Sirajul Fuad 

dan Irfan Ramadhan. Kalian adalah energi yang selalu memberikan warna dan 

keceriaan di tengah penatnya urusan akademik. Secara istimewa, terima kasih untuk 

keponakan kecil saya tersayang, Kaia Hannan Diandra. Kehadiranmu adalah 

anugerah terindah bagi Bibi. Melihat senyum ceriamu di tengah kejenuhan menulis 

adalah booster semangat yang luar biasa. Terima kasih juga saya sampaikan kepada 

seluruh keluarga besar yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu, namun selalu 

memberikan dukungan tulus bagi kelancaran studi saya. 

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya saya haturkan kepada Rektor, 

Wakil Rektor I, Wakil Rektor II, Wakil Rektor III, serta instansi terkait yang berada 
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